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A. Jeniwari Elvina I111 13318.  Modal Sosial Pada Kelompok Peternak 
Sapi Potong di Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, di 
Bawah Bimbingan Dr. Ir. Sofyan Nurdin Kasim, MS sebagai pembimbing 
utama dan Dr. Ir. Tanrigiling Rasyid, MS sebagai pembimbing anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal social pada kelompok 
peternak sapi potong di Kecamatan Polobangkeng Utara Kabupaten Takalar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data 
kuantitatif dan kualitatif,  Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari – Maret 2017 
di Kecamatan Polobangkeng Utara Kabupaten Takalar. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal 
sosial pada kelompok peternak sapi potong program APBNP di desa towata, desa 
timbuseng dan kelurahan mallewang, Kecamatan Polongbangkeng Utara, 
Kabupaten Takalar, Dimana unsur Trust, Network, Reciprocity dan Norms kurang 
termanfaatkan secara baik (Kurang Baik) dalam  hubungan interaksi sosial antara 
sesama anggota, pengurus, pendamping dan pemerintah (Dinas Peternakan 
Kabupaten Takalar).  
 

















A. Jeniwari Elvina I111 13318. Social Capital In The Group Of Beef Cattle 
Farmers in the District of Polongbangkeng Utara, Takalar. Suvervised by 
Dr. Ir. Sofyan Nurdin Kasim, MS as a main tutorship and Dr. Ir. 
Tanrigiling Rasyid, MS tutorship as a member. 
         
         The aim of this study was to know social capital in the group of beef cattle 
farmers in the District of North Polobangkeng Takalar. This type of research is 
quantitative descriptive by using quantitative and qualitative data, this study was 
conducted from January - March 2017 in the District of North Polobangkeng 
Takalar. Data collected through interviews using a questionnaire. Analysis of the 
data used is descriptive statistics. The results show that social capital in the group 
of beef cattle farmers program APBNP village towata, village timbuseng and 
villages mallewang, District Polongbangkeng North, Takalar, where elements of 
Trust, Network, Reciprocity and Norms underutilized well (Not Good) in 
interaction social among fellow members, administrators, facilitators and 
government (Department of Livestock Takalar). 
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Sektor peternakan di Indonesia telah memberikan peran yang cukup besar 
dalam perekonomian secara keseluruhan. Permintaan akan produk peternakan 
meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan kebutuhan gizi masyarakat. Pangan 
berupa produk peternakan adalah daging, susu dan telur yang sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (Susanti, 2015). 
Salah satu usaha dalam sektor peternakan adalah ternak sapi potong, yang 
merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia. Namun, produksi 
daging sapi dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan karena populasi 
dan tingkat produktivitas ternak rendah (Isbandi, 2004). Rendahnya populasi 
sapi potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak dipelihara oleh 
peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas (Kariyasa, et al. 2005). 
Di samping itu pula usaha peternakan sapi potong di Indonesia pada umumnya 
dan khusunya di Sulawesi selatan, kurang lebih 60-70 % adalah peternakan 
rakyat yang pengelolaanya bersifat tradisional dengan ciri : Produktifitas ternak 
rendah, skala kepemilikan ternak kecil, kepemilikan lahan kecil, permodalan 
kecil dan bersifat individual.   
Keberlangsungan usaha ternak sapi potong membutuhkan adanya modal 
(capital) yang merupakan pondasi suatu usaha. Hal tersebut dibuktikan dengan 






atau finansial (financialcapital). Selain modal finansial, modal yang dapat 
dijadikan untuk investasi di masa depan adalah modal sosial (Suharto, 2007). 
Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, salah satu faktor 
yang penting adalah modal sosial. Peranan modal sosial tidak kalah pentingnya 
dengan infrastruktur ekonomi lainnya, sehingga upaya untuk membangun modal 
sosial perlu diprioritaskan demi kesuksesan pembangunan ekonomi. 
Pembentukan modal sosial dapat menyumbang pada pembangunan ekonomi 
karena adanya jaringan (networks), norma (norms), dan kepercayaan (trust) 
didalamnya yang menjadi kolaborasi (koordinasi dan kooperasi) sosial untuk 
kepentingan bersama suatu lembaga (Inayah, 2012). 
Modal sosial merupakan fenomena yang tumbuh dari bawah, yang berasal 
dari orang-orang yang membentuk hubungan sosial dan jaringan yang didasarkan 
atas prinsip-prinsip “trust, mutual reciprocity, and norm of action”. Karena itu, 
modal sosial tidak dapat diciptakan oleh seorang individual, namun sangat 
tergantung kepada kapasitas masyarakat (ataupun organisasi) untuk membentuk 
asosiasi dan jaringan baru (Syahyuti, 2008). 
Modal Sosial dalam sebuah komunitas, organisasi, atau kelompok adalah 
sebuah akumulasi dari modal perorangan yang kemudian tergabung menjadi 
modal kolektif yang dapat dimanfaatkan seluruh anggota komunitas. Jaringan 
hubungan (relational/network) adalah titik sentral dalam teori modal sosial, yang 
dengan jaringan itu akan mampu menyediakan kepemilikan modal kolektif bagi 
para anggota organisasi Permadi (2002).( Leana, et al. 1999) mengidentifikasikan 






individu dalam organisasi. Komponen utama modal sosial organisasi adalah 
Asosiabilitass dan Trust. Keduanya dipandang Permadi sebagai komponen 
penting bagi suatu organisasi untuk memperoleh keuntungan dari adanya modal 
sosial didalamnya. 
Polongbangkeng Utara merupakan salah satu dari 8 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Takalar yang mendapatkan bantuan APBNP melalui program 
Pemerintah dengan memberikan bantuan ternak sapi potong yang diberikan 
kepada kelompok peternak (masyarakat). Dengan adanya bantuan dari APBNP 
maka diharapkan kepada kelompok peternak sapi potong dapat berkembang, 
populasi ternak sapi meningkat dan kesejahteraan peternak meningkat. 
 Untuk pengembangan sapi di kabupaten Takalar, Kelompok yang 
menerima bantuan dari Dinas Peternakan Takalar  pada tahun 2016  yaitu 
Kelompok peternak sapi yang terdapat di 3 (tiga) Desa/Kelurahan di 
polongbangkeng Utara yaitu Kelurahan Malewang dengan bantuan 19 ekor , Desa 
Towata 19 ekor dan Desa Timbuseng 19 ekor. Dimana didalam pelaksanaanya 
terdapat beberapa penyimpangan yang tidak sesuai dengan aturan seperti 
pembagian ternak sapi yang tidak merata, kurang terciptanya hubungan 
kekerabatan antar sesama anggota dan kebijakan pengurus tidak sesuai aturan. 
Dan ini berakibat pada kelompok tidak berkembang. 
 Dari kenyataan-kenyataan tersebut ini menunjukkan bahwa peran modal 
sosial tidak di fungsikan secara baik dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fukuyama (2002) menyatakan bahwa modal sosial merupakan 






anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjadinya kerja sama diantara 
mereka, dimana jika para anggota kelompok itu mengharapkan bahwa anggota 
anggota yang lain akan berperilaku jujur dan terpercaya, maka mereka akan saling 
mempercayai dan kepercayaan ini ibarat pelumas yang membuat jalannya 
kelompok atau organisasi lebih efisien. Hal inilah yang menjadi dasar didalam 
mengangkat penelitian yang berjudul Modal Sosial Pada Kelompok Peternak Sapi 
Potong  Kecamatan Polongbangkeng Utara di Kabupaten Takalar. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana modal sosial pada kelompok peternak sapi potong di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar di lihat dari aspek Trust, 
Network, Reciprocity dan Norms? 
Tujuan 
Untuk Mengetahui modal sosial pada kelompok peternak sapi potong di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar di lihat dari aspek Trust . 
Network, Reciprocity dan Norms. 
Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain: 
1.   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai    
pengembangan ilmu pengetahuan/teoritis dalam menambah dan 
memperkaya kajian sosial dalam kelompok peternakan sapi potong di 
Polongbangkeng Utara. 
2. Memberikan informasi kepada pemerintah (pengambil kebijakan) dalam 















Tinjauan Umum Sapi potong 
Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan 
usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional bersama tanaman 
pangan. Pemeliharaannya  dapat   dibedakan  menjadi dua bagian yaitu 
pemeliharaan sebagai pembibitan dan pemeliharaan sapi bakalan untuk 
digemukan. Widiyaningrum (2005), menyatakan bahwa ciri-ciri pemeliharaan 
dengan pola tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu dengan rumah, dan 
produktivitas rendah. Sudarmono (2008), menyatakan bahwa ternak potong 
merupakan salah  satu  penghasil  daging  yang  memiliki nilai  ekonomi  tinggi  
dan  penting artinya di dalam kehidupan masyrakat.  
Ternak sapi potong sebagai salah satu sumber protein berupa daging, 
produktivitasnya  masih  sangat memprihatinkan   karena   volumenya   masih 
jauh dari target  yang diperlukan konsumen. Permasalahan ini disebabkan oleh 
produksi daging masih rendah. Beberapa faktor  yang menyebabkan volume 
produksi daging masih rendah antara lain populasi dan produksi rendah (Sugeng, 
2007). Kebutuhan daging sapi didalam negeri belum mampu dicukupi oleh 
peternak di Indonesia sebagai produsen lokal.  
Produksi daging sapi di Indonesia hingga tahun 2012 mencapai 485.330 
ton, sedangkan Populasi Sapi Potong di Indonesia hingga tahun 2012 hanya  
mencapai  14.824.370  ekor (Departemen  Pertanian,  2012).  Kondisi  ini 






itu banyak terjadi pemotongan ternak produktif untuk   memenuhi   permintaan   
daging   sapi, yang akhirnya dapat menyebabkan populasi ternak sapi semakin 
menurun, oleh karena itu peningkatan populasi sapi potong perlu dilakukan. 
Menurut Najib et al. (1997) ternak sapi mempunyai peran yang cukup 
penting bagi petani sebagai penghasil pupuk kandang, tenaga pengolah lahan, 
pemanfaat limbah pertanian dan sebagai sumber pendapatan. Menurut 
Syafruddin et al. (2003) ternak merupakan salah satu sumber protein hewani 
masyarakat, mempunyai prospek yang cerah dan menjanjikan untuk 
dikembangkan. Selain itu, ternak dapat menjadi sumber pendapatan petani 
ternak, lapangan kerja, tenaga kerja dan sumber devisa yang potensial serta 
perbaikan kualitas tanah. Ditambahkan oleh Sumadi et al. (2004) bahwa sapi 
potong mempunyai fungsi sosial yang penting di masyarakat sehingga 
merupakan komoditas yang sangat penting untuk dikembangkan. 
Sumber daya peternakan, khususnya sapi potong merupakan salah satu 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable) dan berpotensi untuk 
dikembangkan guna meningkatkan dinamika ekonomi. Menurut Saragih dalam 
Mersyah (2005), ada beberapa pertimbangan perlunya mengembangkan usaha 
ternak sapi potong, yaitu: 1) budi daya sapi potong relatif tidak bergantung pada 
ketersediaan  lahan  dan  tenaga  kerja  yang  berkualitas  tinggi,  2) 
m e m i l i k i  kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes, 3) produk 
sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan pendapatan yang tinggi, 






Tinjauan Umum Kelompok Peternak 
Berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan peternak, Soehadji dalam 
Anggraini (2003) mengklasifikasikan usaha peternakan menjadi empat kelompok, 
yaitu: peternakan   sebagai   usaha   sambilan,   dimana petani   mengusahakan 
komoditas pertanian terutama tanaman pangan, sedangkan ternak hanya sebagai 
usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga (subsisten) dengan tingkat 
pendapatan usaha dari peternakan lebih kecil dari 30%, peternakan sebagai 
cabang usaha, yaitu peternak mengusahakan pertanian campuran dengan 
ternak dan tingkat pendapatan dari usaha ternak mencapai 30 sampai dengan 
70%, peternakan sebagai usaha pokok, yaitu peternak mengusahakan ternak 
sebagai usaha pokok dengan tingkat pendapatan berkisar antara 70 sampai 
dengan 100%, peternakan  sebagai  industri  dengan  mengusahakan  ternak  
secara  khusus (specialized farming) dan tingkat pendapatan dari usaha 
peternakan mencapai 100 persen. 
Hasil penelitian Yusmichad  Yusdja, dkk. (2004) menyebutkan bahwa 
pada dasarnya ada 6 bentuk struktur penguasaan dan pengusahaan ternak yang 
dapat dipahami yakni; 
1.   Kelompok  peternakan  rakyat  wilayah  tanaman  pangan.  Pemeliharaan   
ternak  sapi bersifat tradisional dan pemilikan sapi erat kaitannya dengan 
usaha pertanian. Bentuk ini umumnya ditemukan di pulau Jawa. 
2.   Kelompok peternakan rakyat yang tidak terkait dengan tanaman pangan. 






ketersediaan padang penggembalaan  atau hijauan. Bentuk pemeliharaan  ternak 
seperti ini sudah umum di Sumatera dan Indonesia Bagian Timur. 
3.   Kelompok peternakan rakyat dengan sistem bagi hasil. Pemeliharaan ternak 
mempunyai tujuan yang tergantung pada kesepakatan. 
4.   Kelompok usaha peternakan rakyat dan skala kecil. Pemeliharaan bersifat 
intensif. 
5. Kelompok usaha peternakan skala menengah. Pemeliharaan sapi sangat 
intensif, penggunaan teknologi rendah. Kelompok ini terbagi dua : 
a.  Kelompok usaha ternak sapi potong mandiri 
b. Kelompok usaha ternak sapi potong bermitra 
6. Kelompok   usaha  peternakan   swasta   skala  besar  (feedlotters).   
Pemeliharaan   sapi dilakukan intensif, menggunakan teknologi tinggi. 
Untuk meningkatkan produktivitas dan mengembangkan usaha, para 
peternak bergabung membentuk kelompok yang biasa disebut kelompok 
peternak.  Keberadaan  pengurus  dan  anggota  yang  saling  berinteraksi akan  
mendorong  terbentuknya  suatu  sistem yang  dinamis.  Melalui  pertemuan 
anggota kelompok dapat diperoleh berbagai informasi yang mengarah pada usaha 
peningkatan    atau  pengembangan  usaha  ternak  sapi  potong  (Soeharsono 
2003). Kemudian Yusuf (1989) menambahkan bahwa interaksi yang 
berkesinambungan di antara anggota kelompok akan membentuk pola interaksi, 
baik dalam bentuk peraturan, larangan atau kewajiban, sehingga anggota 







Selanjutnya     Torres     (1977)     dalam     Tatok     Mardikanto (1993) 
menambahkan  beberapa keuntungan  dari pembentukan  kelompok peternak 
adalah semakin  eratnya  interaksi  dalam kelompok  dan semakin  terbinanya 
kepemimpinan  kelompok,  semakin terarahnya dan cepat peningkatan   tentang 
jiwa  kerja   sama   antar   peternak, semakin   cepatnya   proses   perembesan 
(difusi) penerapan inovasi,  semakin naiknya kemampuan  rata-rata 
pengembalian  hutang  (pinjaman  petani), semakin  meningkatnya  orientasi 
pasar,  baik  yang  berkaitan   dengan   masukan   (input)  maupun   produk   
yang dihasilkan.  
Tinjauan Umum Modal Sosial 
Modal sosial awalnya dipahami sebagai suatu bentuk di mana masyarakat 
menaruh kepercayaan terhadap komunitas dan individu sebagai bagian 
didalamnya. Mereka membuat aturan kesepakatan bersama sebagai suatu nilai 
dalam komunitasnya. Menurut Fukuyama (2002), modal sosial dapat didefinisikan 
sebagai serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara para 
anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerjasama di 
antara mereka.  
 Modal sosial berbeda dengan istilah populer lainnya yaitu modal manusia 
(human capital). Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi 
individual yaitu daya dan keahlian yang dimiliki oleh seorang individu. Pada 
modal sosial, lebih menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola hubungan 






terhadap pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan antar sesama yang 
lahir dari anggota kelompok dan menjadi norma kelompok. Modal sosial juga 
sangat dekat dengan terminologi sosial lainnya seperti yang dikenal sebagai 
kebajikan sosial (sosial virtue). Perbedaan keduanya terletak pada dimensi 
jaringan. Kebajikan sosial akan sangat kuat dan berpengaruh jika di dalamnya 
melekat perasaan keterikatan untuk saling berhubungan yang bersifat timbal balik 
dalam suatu bentuk hubungan sosial (Hasbullah, 2006).  
Bourdieu (1986) mendefinisikan modal sosial sebagai sumber daya aktual 
dan potensial yang dimiliki oleh seseorang berasal dari jaringan sosial yang 
terlembagakan serta berlangsung terus menerus dalam bentuk pengakuan dan 
perkenalan timbal balik (atau dengan kata lain: keanggotaan dalam kelompok 
sosial) yang memberikan kepada anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif. 
Berbeda halnya dengan Putnam (1993) yang mendefinisikan modal sosial sebagai 
suatu nilai mutual trust (kepercayaan) antara anggota masyarakat dan masyarakat 
terhadap pemimpinnya. Modal sosial didefinisikan sebagai institusi sosial yang 
melibatkan jaringan (networks), norma-norma (norms), dan kepercayaan sosial 
(sosial trust) yang mendorong pada sebuah kolaborasi sosial (koordinasi dan 
kooperasi) untuk kepentingan bersama. Hal ini juga mengandung pengertian 
bahwa diperlukan adanya suatu sosial networks (networks of civic engagement) 
atau ikatan/jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan normayang 
mendorong produktivitas komunitas. Bahkan lebih jauh Putnam mengutarakan 
pemaknaan asosiasi horisontal, tidak hanya yang memberi desireable outcome 







Menurut Cox (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai suatu rangkaian 
proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh jaringan, norma-norma, dan 
kepercayaan sosial yang memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan 
kerjasama untuk keuntungan dan kebajikan bersama.  
Fukuyama (1995) menekankan pada dimensi yang lebih luas yaitu segala 
sesuatu yang membuat masyarakat bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas 
dasar kebersamaan, dan di dalamnya diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang 
tumbuh dan dipatuhi. Situasi tersebutlah yang akan menjadi resep kunci bagi 
keberhasilan pembangunan di segala bidang kehidupan, dan terutama bagi 
kestabilan pembangunan telah terbiasa dengan bergotong royong serta 
bekerjasama dalam kelompok atau organisasi yang besar cenderung akan 
merasakan kemajuan dan akan mampu, secara efisien dan efektif, memberikan 
kontribusi penting bagi kemajuan negara dan masyarakat. 
Bentuk - Bentuk Modal Sosial 
Hasbullah (2006), membagi modal sosial kedalam dua bagian, yakni: 
1. Modal sosial terikat (Bonding Sosial Capital ) 
Modal sosial terikat cenderung bersifat ekskulif, baik kelompok maupun 
anggota kelompok, dalam konteks ide, relasi, dan perhatian, lebih berorientasi ke 
dalam (inward looking). Ragam masyarakat atau individu yang menjadi anggota 
kelompok ini umumnya homogienus, misalnya seluruh anggota kelompok 
berasal dari suku yang sama. Apa yang menjadi perhatian berfokus pada pada 






sebagai bagian  dari  tata  perilaku  (code  of  conducts)  dan  perilaku  moral  
(code  of ethicts) dari suku atau etnitas sosial tersebut. Mereka cenderung 
konservatif dan cenderung mengutamakan solidarity making daripada hal–hal 
yang lebih nyata membangun diri dan kelompok sesuai dengan tuntutan nilai–
nilai dan norma masyarakat yang lebih terbuka. 
Masyarakat yang bonded/inward looking/sacred memiliki tingkat 
kohesifitas, kebersamaan dan interaksi sosial yang kuat dan intens, namun tidak 
merefleksikan kemampuan masyarakat tersebut untuk mendapatkan modal sosial 
yang kuat. Kohesifitas yang bersifat bonding akan tetap mampu memberi 
dampak bagi kemungkinan peningkatan kesejahteraan bersama termasuk 
mengangkat mereka yang berada dalam kemiskinan. Tetapi secara umum karena 
pengaruh dari sistem sosial yang hirarkis, pola demikian akan lebih banyak 
membawa pengaruh negatif. Konsekuensinya, ketertutupan sosial tersebut 
menyulitkan kelompok ini untuk mengembangkan ide baru, orientasi baru, dan 
nilai–nilai serta norma baru dan memberikan resistensi terhadap perubahan 
sehingga menghambat pembangunan masyarakat itu sendiri secara keseluruhan. 
2. Modal Sosial yang menjembatani (Bridging Sosial Capital) 
Bentuk modal sosial ini menganut prinsip persamaan, nilai–nilai 
kemajemukan dan kemanusiaan, terbuka dan mandiri. Dengan sikap kelompok 
yang outward looking memungkinkan untuk menjalin koneksi dan jaringan kerja 
yang saling menguntungkan dengan asosiasi atau kelompok di luar kelompoknya. 
Suatu suku bangsa yang menjalankan prinsip–prinsip bridging sosial capital 






yang  didominasi  oleh  pandangan  kesukuan  yang  memiliki  ciri  kohesifitas  ke 
dalam kelompok tinggi. Dalam gerakannya, kelompok ini lebih memberi tekanan 
pada dimensi fight for (berjuang untuk) yaitu mengarah pada pencarian jawaban 
bersama untuk menyelesaikanmasalah yang dihadapi kelompok, sikap yang 
dimiliki   cenderung   terbuka,   memiliki   jaringan    yang   fleksibel,    toleran 
memungkinkan untuk memiliki banyak jawaban dalam penyelesaian masalah, 
akomodatif untuk menerima perubahan, dan memiliki sifat altruistic, 
humanitarianistik, dan universal. 
Unsur-Unsur Modal Sosial 
 Jati diri modal sosial yang sebenarnya merupakan kemauan masyarakat 
untuk secara proaktif baik dalam mempertahankan nilai, membentuk jaringan 
kerjasama maupun dengan penciptaan kreasi dan ide-ide baru. Beberapa unsur 
yang merupakan roh modal sosial antara lain: 
1. Kepercayaan  
Trust atau rasa saling percaya adalah bentuk keinginan mengambil resiko 
dalam hubungan–hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa 
bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak, yang 
lain tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putnam, 1993). 
Fukuyama (1995) menyatakan bahwa trust adalah sikap saling mempercayai 
dimasyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut saling bersatu dengan 
yang lain dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial.  






1) Hubungan sosial antar dua orang atau lebih, termasuk dalam hubungan ini 
adalah institusi yang dalam pengertian ini diwakili oleh orang 
2) Harapan yang akan terkandung dalam hubungan itu, yang kalau direalisasikan 
tidak akan merugikan salah satu atau kedua belah pihak.  
3) Interaksi sosial yang memungkinkan hubungan dan harapan itu terwujud. 
Dengan ketiga dasar itu pula, maka kepercayaan : 
“Hubungan antara dua pihak atau lebih yang mengandung harapan yang 
menguntungkan salah satu atau kedua belah pihak melalui interaksi sosial” 
Bentuk kepercayaan (trust) yang dimiliki setiap individu tidak hanya 
terdapat dalam kesamaan religi saja melainkan sudah menyebar pada tingkatan 
yang lebih tinggi lagi. Dengan demikian kepercayaan (trust) yang dimiliki oleh 
setiap individu baik itu pada pengusaha etnis Cina dalam komunitasnya akan 
memberikan kontribusi dalam strategi berbisnis.  
2. Jaringan 
Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu individu melainkan akan 
terletak pada kecenderungannya yang tumbuh dalam suatu kelompok untuk 
bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai–nilai yang melekat. Modal sosial 
akan kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk 
membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. Modal sosial 
terletak pula pada kemampuan sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau 
perkumpulan dalam melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial. 
Jaringan sosial merupakan kemampuan sekelompok orang dalam melibatkan diri 






Masyarakat selalu berhubungan sosial dengan masyarakat yang lain 
melalui berbagai variasi hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan atas 
prinsip kesukarelaan (voluntary) dan kebebasan (freedom) Kemampuan anggota– 
anggota kelompok /masyarakat selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan  
yang sinergitis akan sangat besar pengaruhnya dalam menentukan kuat tidaknya 
modal sosial suatu kelompok. Jaringan hubungan sosial biasanya akan diwarnai 
oleh suatu tipologi khas sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok. Pada 
kelompok sosial yang biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan 
garis keturunan (lineage), pengalaman–pengalaman sosial turun–temurun 
(reparated sosial experiences) dan kesamaan kepercayaan pada dimensi 
ketuhanan (religious beliefs) cenderung memiliki kohesifitas tingkat, tetapi 
rentang jaringan maupun trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada 
kelompok yang dibangun atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dan dengan ciri 
pengelolaan organisasi yang lebih modern, akan memiliki tingkat partisipasi 
anggota yang lebih baik dan memiliki rentang jaringan yang lebih luas yang akan 
memberikan dampak posotif bagi kemajuan kelompok dan memberikan kontribusi 
pada pembangunan masyarakat secara luas. 
3.  Norma Sosial 
 Norma–norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk– 
bentuk perilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma adalah 
sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat 
pada suatu etnitas sosial tertentu. Norma–norma biasanya terinstusionalisasi dan 






menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya. Menurut Fukuyama 
(2000), norma merupakan bagian dari modal sosial yang terbentuknya tidak 
diciptakan oleh birokrat atau pemerintah. Aturan–aturan kolektif tersebut biasanya 
tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota masyarakatnya dan menentukan 
pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks hubungan sosial. Apabila dalam 
suatu komunitas, asosiasi, kelompok, atau group, norma tersebut akan tumbuh, 
dipertahankan dan kuat akan memperkuat masyarakat itu sendiri maka itulah 
alasan mengapa norma merupakan salah satu unsur modal sosial yang akan 
merangsang berlangsungnya kohesifitas sosial yang hidup dan kuat. Konfigurasi 
norma yang tumbuh di tengah masyarakat juga akan menentukan apakah norma 
tersebut akan memperkuat kerekatan hubungan antar individu dan memberikan 
dampak positif bagi perkembangan masyarakat tersebut. 
 Menurut Fukuyama (1995), bahwa norma tidak dapat dipisahkan dari 
jaringan dan kepercayaan. Kalau struktur jaringan itu terbentuk karena pertukaran 
sosial yang terjadi antara dua orang, sifat norma adalah sebagai berikut;  
1) Norma muncul dari pertukaran yang saling menguntungkan. Artinya, kalau 
dalam pertukaran itu keuntungannya dinikmati oleh salah satu pihak saja, 
pertukaran sosial selanjutya pasti tidak akan terjadi. Karena itu, norma yang 
muncul disini bukan sekali pertukaran saja. Kalau dalam pertukaran pertama 
keduanya saling menguntungkan, akan muncul pertukaran kedua dengan 
harapan akan memperoleh keuntungan pula.  
2) Norma bersifat resiprokal, artinya isi norma menyangkut hak dan kewajiban 






satu kegiatan tertentu. Dalam konteks ini orang yang melanggar norma 
resiprokal yang berdampak pada berkurangnya keuntungan dari kedua belah 
pihak, akan diberi sanksi negatife yang sangat keras.  
3) Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak 
secara merata akan memunculkan norma keadilan. Yang melanggar prinsip 
keadilan akan dikenakan sanksi keras pula. 
4.    Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
 Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungan saling bertukar kebaikan 
di antara individu-individu yang menjadi bagian atau anggota jaringan. Hubungan 
timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling melengkapi dan saling 
mendukung satu sama lain (Hasbullah, 2006). 
 Modal sosial tidak hanya didapati pada kelompok-kelompok masyarakat 
yang sudah maju atau mapan. Dalam kelompok-kelompok yang menyandang 
masalah sosial sekalipun, modal sosial merupakan salah satu modal yang 
membuat mereka menjadi kuat dan dapat melangsungkan hidupnya (Hasbullah, 
2006). Modal sosial selalu bercirikan saling tukar kebaikan (resiprocity) antar 
individu dalam suatu kelompok ataupun antar kelompok dalam suatu masyarakat. 
Resiprocity ini bukanlah suatu bentuk pertukaran seketika seperti halnya proses 
jual-beli, akan tetapi lebih bernuansa altruism (semangat untuk membantu dan 
mementingkan kepentingan orang lain). Pada masyarakat atau pada kelompok 
sosial yang memiliki skor resiprositas kuat, akan melahirkan suatu masyarakat 






dengan tingginya tingkat kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling 
memperhatikan satu sama lain. 
5. Nilai – Nilai  
Hasbullah (2006), menyatakan bahwa nilai adalah suatu  ide yang 
dianggap benar dan penting oleh anggota komunitas dan diwariskan secara turun 
temurun. Nilai-nilai tersebut antara lain mengenai etos kerja (kerja keras), 
harmoni (keselarasan), kompetisi dan prestasi. Selain sebagai ide, nilai-nilai juga 
menjadi motor penggerak bagi anggota-anggota komunitas. Nilai-nilai 
kesetiakawanan adalah ide yang menggerakkan anggota komunitas untuk 
melakukan kegiatan secara bersama-sama.Pada banyak komunitas, nilai prestasi 
merupakan tenaga  pendorong yang menguatkan anggotanya untuk bekerja lebih 
keras guna mencapai hasil yang membanggakan.  
Nilai sosial adalah suatu ide yang telah turun-temurun dalam masyarakat 
serta dianggap benar dan penting oleh anggota kelompok masyarakat. Misalnya 
nilai harmoni, prestasi, kerja keras, kompetisi dan lainnya adalah merupakan 
contoh-contoh nilai yang sangat umum dikenal di dalam kehidupan masyarakat. 
Nilai sosial senantiasa juga memiliki kandungan konsekuensi yang ambivalen. 
Nilai harmoni misalnya,dianggap dapat kerukunan hubungan sosial yang tercipta, 
akan tetapi disisi lain dapat menghalangi kompetisi dan produktivitas. Pada 
kelompok masyarakat yang mengutamakan nilai-nilai harmoni biasanya ditandai 
oleh suatu suasana yang rukun, akan tetapi dalam diskusi pemecahan masalah 






Modal sosial yang kuat juga ditentukan oleh nilai sosial yang tercipta dari 
suatu kelompok masyarakat demikian ini. Apabila suatu kelompok masyarakat 
memberikan skor yang tinggi pada nilai-nilai: kompetisi, pencapaian dan 
kejujuran, maka kelompok masyarakat tersebut cenderung jauh lebih cepat 
berkembang dan maju dibandingkan pada kelompok masyarakat yang senantiasa 
menghindari keterus-terangan, kompetisi, dan pencapaian. 
Hasil Penelitian Terdahulu Tentang Modal Sosial  
Hasil Penelitian Syafril Hadi (2014), dalam penelitiannya tentang “ Profil 
Modal Sosial dan Tingkat Peternak Pada Pengembangan Sapi Potong di 
Kabupaten Tebo Propinsi Jambi” Bahwa “Modal sosial yang tinggi akan dapat 
meningkatkan jaringan kerja sama, hubungan sosial, dan interaksi antar peternak 
maupun kelompok dalam mencari informasi inovasi yang lebih banyak, kerja 
sama dalam kegiatan usaha tani dan penerapan inovasi dalam upaya 
meningkatkan produksi dan populasi ternak sapi potong. Peternak yang memiliki 
modal osial yang tinggi cenderung memiliki inovasi yang lebih banyak sehingga 
berpotensi menerapkan teknologi baru untuk meningkatkan produktifitas. 
Tingginya tingkat modal sosial tersebut diharapkan akan dapat memperkuat 
partisipasi peternak dalam mengembangkan usaha peternakan sapi potong agar 
lebih produktif dan memberikan manfaat yang besar bagi peningkatan 
pendapartan dan kesejahteraan mereka”. 
Hasil Penelitian Priyono dan Dyah Panuntun Utami (2012), dalam 
penelitiannya tentang “Penguatan Modal Sosial dalam Upaya Meningkatkan 






“Ikatan sosial lahir karena adanya kebutuhan dan keinginan yang sama dari 
peternak dalam kehidupan sosial masyarakat sedangkan ikatan sosial merupakan 
salah satu komponen dasar dari modal sosial. Dilain pihak, saat ini modal sosial 
merupakan hal penting yang dibutuhkan dalam mewujudkan kehidupan masyrakat 
yang lebih baik, sehingga peternak membutuhkan modal sosial. Sebagian peternak 
sapi potong di Kabupaten Banjarnegara (43,48%) memiliki tingkat ikatan sosial 
sedang, tapi masih memiliki pendapatan rendah, yaitu kurang dari Rp. 2.700.000.- 
per tahun atau masih berada dibawah rata-rata Upah Minimum Kerja (UMR) 








Waktu dan Tempat 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-maret 2017 (Jadwal 
terlampir). Adapun tempat penelitian di Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar. Lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) karena Lokasi 
ini merupakan salah satu tempat pengembangan usaha ternak sapi potong yang 
mendapatkan bantuan APBNP melalui program pemerintah. Selain itu peternak 
sapi potong di Polongbangkeng Utara merupakan peternak yang lambat dalam 
pembentukan kelompok baru. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah positivisme yang memandang 
realitas atau gejala/fenomena yang dapat di klasifikasikan, relative tetap, 
konkrit/emperis dan terukur. Penelitian ini pada umumnya dilakukan pada 
populasi/sampel yang representative (Sugiono, 2011). 
Pendekatan data yang digunakan adalah kuantitatif yang dinarasikan 
secara deskriptif berdasarkan hasil olahan statistic deskriptif. Sedangkan metode 
penelitian yang digunakan adalah survey dan studi kasus. Survey dilakukan pada 
unit individu anggota kelompok dengan menggunakan responden sebagai unit 
analisisnya, sedangkan pada studi kasus dilakukan pada kelompok sebagai unit 









Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modal sosial 
(kepercayaan, jaringan, norma, hubungan timbal balik) yang merupakan data 
kualitatif yang akan dikuantitatifkan dengan membuat kategori-kategori 
kemudian memberikan skoring (nilai) berdasarkan skala pengukuran secara 
licker. 
2. Adapun sumber data sebagai berikut: 
Sumber data pada penelitian ini disesuailkan dengan rumusan masalah 
penelitian. Dalam rumusan masalah yaitu Bagaimana Modal Sosial Pada 
Kelompok Peternak Sapi Potong di Kecamatan Polongbangkeng Utara, 
Kabupaten Takalar di lihat dari aspek Trust, Network, Reciprocity dan Norms, 
sumber data nya (Subjek) adalah semua anggota kelompok peternak sapi potong 
di tambah pendamping. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan anggota peternak yang 
merupakan anggota dari kelompok peternak sapi potong yaitu sebanyak 37 orang 
dan yang terdiri dari 3 (tiga) kelompok dan tersebar di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara.  Berhubung karena jumlah populasi relatif kecil dan dapat 









Metode Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa teknik yaitu: observasi, wawancara terstruktur, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Untuk teknik observasi, dimana peneliti selalu berupaya mencari informan 
dari aparat pelaksana program APBNP dengan bekal informasi tersebut, maka 
peneliti senantiasa memperhatikan secara cermat segala sikap, ucapan dan 
tindakan tineliti. Jika terdapat informasi dan data yang dianggap penting dan 
diperlukan untuk mendukung tujuan penelitian, maka peneliti mencatatnya dalam 
buku catatan harian yang sudah dipersiapkan sebelumnya  
Pada teknik wawancara terstruktur, terutama dilakukan dilakukan kepada 
responden perorangan dengan menggunakan pedoman umum (Kuisioner) yang 
disiapkan sebelumnya berupa pertanyaan pertanyaan tertulis yang alternative 
jawabanya telah dipersiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap 
responden memperoleh pertanyaan yang sama dimulai dari urutan pertanyaan dan 
cara penyajiannya. 
Wawancara mendalam dilakukan pada informan kunci (Key Infoman) 
yang bertujuan untuk menggali informasi secara efektif dan efisien mengenai 






Untuk teknik dokumentasi digunakan dokumen-dokumen yang terkait 
dengan program APBNP seperti petunjuk teknis dan buku laporan lainnya yang 
terkait dengan penelitian ini. 
 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini didasarkan atas 
rumusan masalah yang dibangun. Untuk menjawab rumusan masalah Modal 
Social Pada Kelompok Peternak Sapi Potong Di Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar, di lihat dari aspek Trust, Network, Reciprocity Dan 
Norms, analisis yang digunakan adalah statistic deskriptif dengan menguraikan 
secara narasi yang diikuti dengan pernyataan responden sebagai penegasan secara 
narasi. Adapun untuk mengukur modal sosial pada kelompok peternak sapi 
potong di Kecamatan Polongbangkeng Utara  Kabupaten Takalar ini dapat dilihat 
pada tabel 1, dengan menggunakan 3 kategori jawaban yaitu 
a. baik diberi skor 3 (0-37) 
b. kurang baik diberi skor 2 (38-74) 
c. tidak baik diberi skor 1 (75-111) 
Tabel 1. Kisi-kisi Variabel 





























































































Definisi Konsep Operasional 
 
1. Kelompok peternak adalah beberapa peternak yang berkumpul dalam 
suatu kelompok yang memiliki tujuan yang sama  
2. Modal  sosial  adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu ataupun 
kelompok dalam melakukan interaksi sosial yang terikat dalam trust, 
network, reciprocity dan norms 
3. Kepercayaan adalah suatu rasa saling percaya yang dimiliki  dalam 
hubungan– hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan 
senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung 
Adapun dimensi dari trust yaitu 
Reciprocity 
-Hubungan timbal 
























A. Kepercayaan antara anggota terhadap pengurus dengan indicator 
pengukurannya : 
a. Perekrutan anggota 
b. Pembagian ternak 
c. Pengguliran ternak 
d. Keaktifan pengurus 
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Baik diberi skor 3 (0-37) 
b. Kurang baik diberi skor 2 (38-74) 
c. Tidak baik diberi skor 1 (75-111) 
B. Kepercyaan antara kelompok dengan pendamping dengan 
indicator pengukurannya : 
            a. Keaktifan dalam pertemuan 
 b. Keaktifan dalam pengembangan jaringan 
 c. Keaktifan dalam penyusunan rencana kerja kelompok 
Kategori penilaiannya adalah : 
d. Baik diberi skor 3 (0-37) 
e. Kurang baik diberi skor 2 (38-74) 
f. Tidak baik diberi skor 1 (75-111) 
3. Jaringan adalah kemampuan anggota–anggota kelompok peternak sapi 







A. Jaringan kelompok terhadap pendamping dengan indicator 
pengukurannya : 
a. Jaringan Informasi 
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Baik diberi skor 3 (0-37) 
b. Kurang baik diberi skor 2 (38-74) 
c. Tidak baik diberi skor 1 (75-111) 
B. Jaringan kelompok terhadap pemerintah dengan indicator 
pengukurannya : 
          a. Mengakses permodalan 
Kategori penilaiannya adalah : 
d. Baik diberi skor 3 (0-37) 
e. Kurang baik diberi skor 2 (38-74) 
f. Tidak baik diberi skor 1 (75-111) 
4. Hubungan Timbal Balik adalah saling bertukar kebaikan di antara 
individu-individu yang menjadi bagian atau anggota jaringan. 
A. Hubungan timbal balik antara sesama anggota dengan indicator 
pengukurannya : 
a. Pemberian informasi 
b. kekerabatan 
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Baik diberi skor 3 (0-37) 






c. Tidak baik diberi skor 1 (75-111) 
5. Norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti 
oleh kelompok peternak sapi potong. 
A. Kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dengan 
indicator pengukurannya : 
a. Pertemuan kelompok 
b. Penerapan sanksi 
Kategori penilaiannya adalah : 
a. Baik diberi skor 3 (0-37) 
b. Kurang baik diberi skor 2 (38-74) 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Batas, Letak dan Luas Wilayah Geografis 
Kecamatan Polongbangkeng Utara merupakan salah satu dari Sembilan 
Kecamatan di Kabupaten Takalar, terletak ± 4 km di sebelah utara kota Kabupaten 
Takalar. Luas wilayah kecamatan sekitar 212,25 km2 yang terdiri atas 6 kelurahan 






Palleko. Kecamatan Polongbangkeng Utara mempunyai batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
- Sebelah Utara  = Berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Timur = Berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
- Sebelah Selatan = Berbatasan dengan   Kecamatan Polongbangkeng  
   Selatan 
 
- Sebelah Barat  = Berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
Keadaan topografi Kecamatan Polongbangkeng Utara bervariasi dari 
datar, bergelombang, dan bergunung. Dari segi geografis, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara merupakan daerah yang cukup strategis untuk 
pengembangan pertanian dan peternakan. 
Keadaan Penduduk 
Penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan suatu daerah, penduduk dengan jumlah yang tinggi disuatu daerah 
padat, diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang handal diberbagai 
bidang akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya. Oleh karena itu, 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting 
untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal 
dalam pembangunan daerah (Mantra, 2003). Jumlah penduduk di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara sebanyak 48.766 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 
23.666 jiwa dan perempuan sebanyak 25.100 jiwa. Hal ini tergambar bahwa 
jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada jumlah penduduk laki-laki 






Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
No. Nama Desa/Kelurahan 
Jenis Kelamin Jumlah 
Penduduk (jiwa) Laki-laki Perempuan 
1. Kelurahan Manongkoki 2.011 2.242 4.253 
2. Kelurahan Panranuangku 1.961 2.100 4.061 
3. Kelurahan Malewang 1.800 2.024 3.824 
4. Kelurahan Palleko 1.681 1.770 3.451 
5. Kelurahan Parangluara 1.089 1.110 2.199 
6. Kelurahan Mattompodalle 1.338 1.365 2.703 
7. Desa Lassang 900 967 1.867 
8. Desa Ko’mara 1.026 1.112 2.138 
9. Desa Pa’rappunganta 1.222 1.310 2.532 
10. Desa Massamaturu 827 877 1.703 
11. Desa Timbuseng 1.376 1.451 2.827 
12. Desa Towata 1.437 1.520 2.957 
13. Desa Kampungberu 1.253 1.298 2.551 
14. Desa Barugaya 1.668 1.719 3.387 
15. Desa Parangboddo 686 655 1.341 
16. Desa Lassang Barat 1.506 1.571 3.077 
17. Desa Balang Tanaya 1.022 1.050 2.072 
18. Desa Kale Ko’mara 864 959 1.823 
TOTAL 23.666 25.100 48.766 
Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Takalar, 2016. 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa secara umum tingkat penduduk tertinggi di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar berada di Kelurahan 
Manongkoki sebanyak 4.253 jiwa dan tingkat penduduk terendah berada di Desa 
Parangboddo sebanyak 1.341 jiwa. Sementara secara khusus tingkat penduduk 
yang diambil sebagai responden penelitian berada di Kelurahan Malewang 
sebanyak 3.824 jiwa, Desa Towata sebanyak 2.957 jiwa dan Desa Timbuseng 
sebanyak 2.827 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar merupakan salah satu daerah yang memiliki tingkat 







Berdasarkan struktur organisasi Pemerintahan, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara ini terdiri atas 6 kelurahan dan 12 desa dengan luas 
masing-masing Desa/Kelurahan dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Luas Masing-masing Desa/Kelurahan di Kecamatan Polongbangkeng 














1. Kelurahan Manongkoki 4,28 2,02 5,0 6,0 
2. Kelurahan Panranuangku 7,59 3,58 5,0 5,0 
3. Kelurahan Malewang 2,13 1,00 1,0 9,0 
4. Kelurahan Palleko 2,45 1,15 0,3 10,0 




4,08 1,92 3,5 13,5 
7. Desa Lassang 5,51 2,60 11,0 21,0 
8. Desa Ko’mara 20,29 9,56 12,0 22,0 
9. Desa Pa’rappunganta 5,25 2,47 3,0 13,0 
10. Desa Massamaturu 5,63 2,65 5,0 15,0 
11. Desa Timbuseng 11,57 5,45 9,0 19,0 
12. Desa Towata 16,95 7,99 15,0 25,0 
13. Desa Kampung Beru 4,80 2,26 12,0 22,0 
14. Desa Barugaya 72,00 33,92 17,0 27,0 
15. Desa Parangboddo 4,25 2,00 7,0 16,0 
16. Desa Lassang Barat 5,20 2,45 7,0 17,0 
17. Desa Balang Tanaya 7,35 3,47 8,0 16,0 
18. Desa Kale Ko’mara 29,85 14,06 2,0 31,0 
TOTAL 212,25 100   
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2016. 
 Tabel 3 menunjukkan bahwa secara umum Desa/Kelurahan terluas di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah Desa Kale Ko’mara 
dengan luas 29,85 km2, sedangkan desa/kelurahan yang terkecil adalah Kelurahan 
Malewang dengan luas 2,13 km2. Sementara secara khusus Desa/Kelurahan yang 
menjadi lokasi penelitian yaitu Kelurahan Malewang dengan luas 2,13 Ha, Desa 






menunjukkan bahwa di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
merupakan salah satu daerah yang memiliki luas wilayah yang cukup luas untuk 
memenuhi seluruh sumber daya alam daerah. 
Lahan 
Lahan merupakan salah satu faktor yang penting bagi kehidupan manusia. 
Lahan banyak digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berikut adalah luas lahan tanah sawah dan tanah kering dapat dilihat pada Tabel 
4. 
Tabel 4. Luas Lahan Tanah Sawah dan Tanah Kering tiap Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
No. Desa/Kelurahan Sawah (Ha) 
Tanah 
Kering/Kebun (Ha) 
1. Kelurahan Manongkoki 178,61 15,00 
2. Kelurahan Panranuangku 456,39 65,00 
3. Kelurahan Malewang 120,30 27,00 
4. Kelurahan Palleko 99,90 38,00 
5. Kelurahan Parangluara 155,01 45,50 
6. Kelurahan Mattompodalle 162,00 100,00 
7. Desa Lassang 237,83 135,00 
8. Desa Ko’mara 388,00 262,39 
9. Desa Pa’rappunganta 99,00 62,00 
10. Desa Massamaturu 52,00 20,00 
11 Desa Timbuseng 340,00 154,77 
12. Desa Towata 214,00 574,40 
13. Desa Kampung Beru 225,00 152,00 
14. Desa Barugaya 196,00 1.635,43 
15. Desa Parangboddo 86,00 139,00 
16. Desa Lassang Barat 168,10    122,83 
17. Desa Balang Tanaya 125,00 100,00 
18. Desa Kale Ko’mara 384,44 184,68 
TOTAL 3.689,00 3.833,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2016. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa secara umum luas lahan sawah di Kecamatan 






Panranuangku dengan luas 456,39 ha dan yang terkecil di Desa Parangboddo 
dengan luas 86,00 ha. Artinya di wilayah tersebut merupakan wilayah yang 
memiliki sawah terbanyak dan terkecil. Sementara untuk luas lahan tanah kering 
atau kebun terluas di Desa Barugaya dengan luas 1.635,43 ha dan terkecil di 
Kelurahan Manongkoki. Artinya di wilayah tersebut merupakan wilayah yang 
memiliki lahan kebun terbanyak dan terkecil. Hasil produksi sawah dan kebun 
terutama produk sampingannya (limbah) sangat bermanfaat untuk pengembangan 
ternak. Hal ini menunjukkan bahwa secara khusus luas lahan sawah dan kebun 
yang terdapat dilokasi penelitian di Kelurahan Malewang dengan luas 120,30 Ha 
untuk lahan sawah dan 27,00 Ha untuk lahan kebun, Desa Towata dengan luas 
214,00 Ha untuk lahan sawah dan 574,40 Ha untuk lahan kebun dan Desa 
Timbuseng dengan luas 340,00 Ha untuk lahan sawah dan 154,77 Ha untuk lahan 
kebun sehingga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar merupakan 
salah satu daerah penghasil sawah dan kebun yang cukup luas serta limbahnya 
dapat dijadikan sebagai pakan ternak sapi potong. 
Populasi Ternak 
Populasi ternak merupakan jumlah ternak besar dan kecil seperti sapi, 
kerbau, kuda dan kambing/domba yang terdapat di Desa/Kelurahan di Kecamatan 











Tabel 5. Populasi Ternak Besar dan Kecil yang Terdapat di Kecamatan  
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
No. Desa/Kelurahan Sapi Kerbau Kuda 
Kambing/
Domba 
1. Kelurahan Manongkoki 278 6 - 297 
2. Kelurahan Panranuangku 580 38 55 765 
3. Kelurahan Malewang 241 - - 370 
4. Kelurahan Palleko 219 - 5 215 
5. Kelurahan Parangluara 902 9 21 267 
6. Kelurahan Mattompodalle 609 6 1 381 
7. Desa Lassang 745 3 11 287 
8. Desa Ko’Mara 1.165 - 7 386 
9. Desa Pa’rappunganta 668 - 36 410 
10. Desa Massamaturu 490 - 6 233 
11. Desa Timbuseng 1.556 - 38 358 
12. Desa Towata 1.747 48 7 921 
13. Desa Kampung Beru 1.366 86 16 450 
14. Desa Barugaya 2.411 134 18 545 
15. Desa Parangboddo 738 23 40 189 
16. Desa Lessang Barat 788 1 14 275 
17. DesaBalang Tanaya 1.040 8 60 482 
18. Desa Kale Ko’mara 1.382 - 43 545 
TOTAL 16.889 362 378 7.460 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2016. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa ternak sapi dan kerbau yang paling banyak di 
kembangkan di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar adalah di 
Desa Barugaya sebanyak 2.411 ekor ternak sapi potong dan 134 ekor kerbau. 
Sedangkan untuk populasi ternak kuda terbanyak terdapat di Desa Balang Tanaya 
sebanyak 60 ekor dan populasi ternak kambing dan domba terbanyak terdapat di 
Desa Towata sebanyak 921 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa di Kecamatan 







Sarana dan Prasarana 
Sarana 
Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung digunakan 
dan menunjang proses peternakan, khususnya proses beternak sapi potong 
misalnya perkandangan, tempat pakan, dan pakan. Selain itu juga perlu adanya 
transportasi. 
1. Perkandangan 
Tatalaksana perkandangan merupakan salah satu faktor produksi yang 
belum mendapat perhatian dalam usaha peternakan sapi potong khususnya 
peternakan rakyat. Konstruksi kandang belum sesuai dengan persyaratan teknis. 
Kondisi tersebut akan mengganggu produktivitas ternak, kurang efisien dalam 
penggunaan tenaga kerja dan berdampak terhadap lingkungan sekitarnya. Kondisi 
kandang belum memberikan keleluasaan, kenyamanan dan kesehatan bagi ternak. 
Secara khusus di Desa Timbuseng, Desa Towata dan Kelurahan Malewang 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebagian kecil peternak 
menempatkan ternaknya didalam kandang dan sebagian besar hanya mengikat 
ternaknya di bawah rumah. Kandang tersebut masih berbentuk model tradisional 
yang hanya terbuat dari kayu dengan lantai tanah. Kandang berfungsi untuk 
melindungi ternak dari perubahan cuaca atau iklim yang ekstrem (panas, hujan 
dan angin), mencegah dan melindungi ternak dari penyakit. Rata-rata peternak 
hanya melepaskan ternaknya pada pagi hari hingga sore hari. 






Secara khusus di Desa Timbuseng, Desa Towata dan Kelurahan Malewang 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar hanya sebagian besar yang 
menggunakan tempat pakan. Tempat pakan ini harus lebih tinggi agar pakan yang 
diberikan tidak diinjak-injak. Tempat pakan yang dimiliki terbuat dari plastik 
(drum). 
3. Pakan 
Pakan yang diberikan untuk sapi potong secara khusus di Desa 
Timbuseng, Desa Towata dan Kelurahan Malewang Kecamatan Polong Bangkeng 
Utara Kabupaten Takalar berupa rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput 
tebu (Saccharum officinarum L), jerami padi (Oryza sativa L), tetes dan daun 
kayu jawa. Peternak tidak menambahkan konsentrat. 
4. Transportasi 
Sarana transportasi adalah salah satu sarana yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dalam upaya memperlancar mobilitas atau pergerakan dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya. Berikut adalah jumlah sarana angkutan umum yang 
terdapat di tiap Desa/Kelurahan dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah Sarana Angkutan Umum yang terdapat di tiap Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
No. Desa/Kelurahan Truk Mikrolet Becak 
1. Kelurahan Manongkoki 7 2 7 
2. Kelurahan Panranuangku 3 5 6 
3. Kelurahan Malewang 9 3 10 
4. Kelurahan Palleko 11 15 13 
5. Kelurahan Parangluara 3 3 4 
6. Kelurahan Mattompodalle 11 5 5 
7. Desa Lassang 6 4 - 
8. Desa Ko’mara 4 2 - 
9. Desa Pa’rappunganta 4 2 2 






11. Desa Timbuseng 6 5 - 
12. Desa Towata 9 2 - 
13. Desa Kampung Beru 6 1 - 
14. Desa Barugaya 9 9 - 
15. Desa Parangboddo 5 - - 
16. Desa Lassang Barat 13 5 2 
17. Desa Balang Tanaya 3 3 - 
18. Desa Kale Ko’mara 6 3 - 
TOTAL 119 72 49 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2016. 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa transportasi yang paling banyak ditemukan 
dan mudah diakses adalah truk sebanyak 119 unit. Hal ini dikarenakan diwilayah 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar masih dengan kondisi jalan 
yang bebatuan sehingga kendaraan mobil truk memungkinkan untuk mengakses 
sarana yang ada seperti ternak, pakan dan lainnya. Jumlah transportasi yang 
terkecil yang terdapat di Kecamatan Polongbangkeng Utara adalah becak. Karena 
becak hanya dapat diakses pada jalan yang datar dan tidak bebatuan. 
Prasarana 
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses. Prasarana meliputi jalan, perairan dan penerangan 
wilayah. 
1. Jalan 
Kondisi jalan di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
sebagian besar masih perbukitan, berbatuan dan gunung-gunung dan sebagian 







Sumber air yang terdapat di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar berasal dari PAM, sumur pompa, sumur, sungai, dan lainnya dapat dilihat 





Tabel 7. Banyaknya Rumah Tangga yang menggunakan Fasilitas Air di tiap 











1. Kelurahan Manongkoki - 789 162 - 
2. Kelurahan Panranuangku - 759 190 - 
3. Kelurahan Malewang 95 648 121 - 
4. Kelurahan Palleko 60 569 178 - 




236 335 130 - 
7. Desa Lassang - 398 100 - 
8. Desa Ko’mara - 424 158 - 
9. Desa Pa’rappunganta 258 376 38 - 
10. Desa Massamaturu 20 321 87 - 
11 Desa Timbuseng - 517 130 - 
12. Desa Towata - 582 141 5 
13. Desa Kampung Beru - 512 171 - 
14. Desa Barugaya - 612 110 153 
15. Desa Parangboddo - 272 64 - 
16. Desa Lassang Barat - 516 172 - 
17. Desa Balang Tanaya - 360 195 - 
18. Desa Kale Ko’mara - 208 30 - 
TOTAL 725 8.538 2.348 158 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, 2016. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa secara umum di Kecamatan Polongbangkeng 






lainnya. Rata-rata setiap Desa/Kelurahan menggunakan air yang berasal dari 
sumur pompa. Desa/Kelurahan yang terbanyak menggunakan sumur pompa 
adalah Kelurahan Manongkoki sebanyak 789 unit dan yang terkecil adalah Desa 
Kale Ko’mara sebanyak 208 unit. Desa/Kelurahan yang tertinggi menggunakan 
air PAM adalah Desa Pa’rappunganta sebanyak 258 unit dan yang terendah 
adalah Desa Massamaturu sebanyak 20 unit. Desa/Kelurahan yang tertinggi 
menggunakan air sumur adalah Desa Balang Tanaya sebanyak 195 unit dan yang 
terendah adalah Desa Kale Ko’mara sebanyak 30 unit. Sementara untuk yang 
lainnya di Desa/Kelurahan yang tertinggi adalah Desa Barugaya sebanyak 153 
unit dan yang terendah adalah Desa Towata sebanyak 5 unit. Secara khusus 
dilokasi penelitian di Kelurahan Malewang menggunakan air PAM sebanyak 95 
unit, air bersumber dari sumur pompa sebanyak 648 unit dan dari sumur sebanyak 
121 unit, Desa Towata tidak menggunakan air PAM, menggunakan air bersumber 
dari sumur pompa sebanyak 582 unit dan dari sumur sebanyak 141 unit, dan Desa 
Timbuseng juga tidak menggunakan air PAM, menggunakan air bersumber dari 
sumur pompa sebanyak 517 unit dan dari sumur 130 unit. Hal ini menunjukkan 
bahwa di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar merupakan salah 
satu daerah yang rata-rata menggunakan fasilitas air minum bersumber dari sumur 
bor dan masih sangat sedikit yang menggunakan fasilitas air minum bersumber 
dari PAM. Selain itu, ketersediaan air dapat juga mendukung berlangsungnya 







Penerangan di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar telah 
menggunakan listrik. Namun, diwilayah tersebut belum menggunakan lampu jalan 
sehingga saat malam hari banyak terjadi kecurian. Berikut adalah banyaknya 







Tabel 8. Banyaknya Pemakaian Aliran Listrik (PLN) tiap Desa/Kelurahan di 






1. Kelurahan Manongkoki 951 6 4 
2. Kelurahan Panranuangku 949 4 13 
3. Kelurahan Malewang 864 7 6 
4. Kelurahan Palleko 807 18 14 
5. Kelurahan Parangluara 567 - 4 
6. Kelurahan Mattompodalle 701 4 5 
7. Desa Lassang 498 2 9 
8. Desa Ko’mara 582 2 10 
9. Desa Pa’rappunganta 672 11 16 
10. Desa Massamaturu 428 6 8 
11 Desa Timbuseng 647 3 7 
12. Desa Towata 721 3 8 
13. Desa Kampung Beru 638 - 5 
14. Desa Barugaya 870 2 4 
15. Desa Parangboddo 336 - 2 
16. Desa Lassang Barat 688 2 5 
17. Desa Balang Tanaya 550 - 8 
18. Desa Kale Ko’mara 448 - 9 
TOTAL 11.917 70 137 






Tabel 8 menunjukkan bahwa secara umum pemakaian listrik rata-rata 
banyak digunakan oleh pemilik rumah tangga sebanyak 11.917 unit, sementara 
untuk sosial sebanyak 137 unit dan perusahaan sebanyak 70 unit. Rumah tangga 
yang terdapat di Desa/Kelurahan tertinggi yang menggunakan listrik adalah 
Kelurahan Manongkoki sebanyak 951 unit dan yang terendah adalah Desa 
Parangboddo sebanyak 336 unit. Perusahaan yang terdapat di Desa/Kelurahan 
tertinggi yang menggunakan listrik adalah Kelurahan Palleko sebanyak 18 unit 
dan yang terendah adalah Desa Lassang, Desa Ko’mara, Desa Barugaya dan Desa 
Lassang barat sebanyak 2 unit. Pemakaian listrik yang digunakan untuk sosial 
yang terdapat di Desa/Kelurahan tertinggi adalah Desa Pa’rappunganta sebanyak 
16 unit dan yang terendah adalah Desa Parangboddo sebanyak 2 unit. Secara 
khusus pemakaian aliran listrik yang digunakan oleh rumah tangga, perusahaan 
dan sosial pada lokasi penelitian yang tertinggi adalah Kelurahan Malewang 
sebanyak 864 unit rumah tangga, 7 unit perusahaan dan 6 unit untuk sosial. 
Sementara Desa Towata sebanyak 721 unit rumah tangga, 3 unit perusahaan dan 8 
unit untuk sosial dan sedangkan Desa Timbuseng sebanyak 647 unit rumah 
tangga, 3 unit perusahaan dan 7 unit untuk sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemakaian listrik di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar masih 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden 
Umur Peternak 
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktivitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 






peternakan (Mangantjo, 2015). Adapun klasifikasi umur responden di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden berdasarkan Umur di Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. 
No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 25-34 9 24,32 
2. 35-44 11 29,73 
3. 45-54 8 21,62 
4. 55-64 6 16,21 
5. >65 3 8,12 
TOTAL 37 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar peternak yang tergabung 
dalam kelompok peternak sapi potong berada pada usia 35-44 tahun (29,73 %) 
dan hanya sebagian kecil yang berada pada usia diatas 65 tahun (08,12 %). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi potong yang tergabung 
dalam kelompok peternak sapi potong berada pada usia produktif. Responden 
yang berada pada umur produktif memiliki kemampuan fisik yang mendukung 
dalam menjalankan usaha peternakan sapi potong. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wahid (2013) menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu 
umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, umur 15-64 tahun 
dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan umur 65 tahun keatas 
dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 






kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka (Mangantjo, 2015). Klasifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 34 91,90 
2. Perempuan   3   8,10 
TOTAL 37 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 
sebanyak 34 orang (91,90 %) sedangkan responden perempuan hanya 3 orang 
(8,10 %). Laki-laki lebih mendominasi bergabung dalam suatu kelompok peternak 
untuk melakukan usaha peternakan sapi potong disebabkan tingkat produktivitas 
kerja laki-laki relatif lebih tinggi daripada perempuan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Swastha dan Sukotjo (1997) yang menyatakan bahwa hampir semua 
laki-laki yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena 
laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga. Sementara keterlibatan 
perempuan untuk bergabung dalam suatu kelompok peternak dalam menjalankan 
usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 








Dalam usaha peternakan, faktor pendidikan diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang 
dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen suatu kelompok peternak sapi potong yang 
dijalankan (Mangantjo, 2015). Klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dapat dilihat 
pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah 13 35,13 
2. SD 10 27,02 
3. SMP 5 13,52 
4. SMA 7 18,92 
5. S1 2 5,41 
TOTAL 37 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2017. 
Tabel 11 menunjukan bahwa sebagian besar responden masih memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah yaitu tidak sekolah sebanyak 13 orang (35,13 %) 
dan SD sebanyak 10 orang (27,02 %) dan hanya sebagian kecil yang 
berpendidikan S1 sebanyak 2 orang (5,41 %). Hal ini akan berpengaruh terhadap 
pola pikir dalam melakukan usaha sapi potong. Pendidikan tinggi yang dimiliki 
oleh seseorang mempengaruhi sikap, cara pandang dan kemampuan dalam 
megerjakan suatu usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Reksowardoyo (1983) 
bahwa dengan pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap 
dan menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi perubahan. 
Keadaan Umum Kelompok Peternak Sapi Potong di Kecamatan 







Kelompok merupakan suatu pendekatan yang menunjuk pada upaya yang 
mendukung suatu organisasi dan memberikan kontribusi dalam mencapai 
alternatif pencapaian tujuan bersama. Oleh karena itu, perlunya diciptakan suatu 
kelembagaan yang efektif. 
Kelompok peternak sapi potong yang ada di Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar merupakan kelompok yang dibentuk oleh Pemda Tk II 
Takalar (Dinas Peternakan) dalam rangka untuk mendapatkan bantuan ternak sapi 
potong yang dilakukan secara bergulir dengan menggunakan dana bantuan 
APBNP. Dimana ada tiga kelompok yang sudah mendapatkan bantuan ternak sapi 
potong yaitu kelompok batu lompo, karaeng bonto tinggi dan bungung barania 
dengan anggota masing-masing 12 orang, 10 orang dan 15 orang. Ketiga 
kelompok tersebut tersebar pada 2 desa dan 1 kelurahan yaitu Desa Timbuseng, 
Desa Towata dan Kelurahan Malewang. 
Untuk melihat gambaran dari ketiga kelompok peternak sapi potong yang 
mendapatkan bantuan dari Pemerintah dalam program APBNP tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Kelompok Batu Lompo 
Kelompok Batu Lompo mulai terbentuk pada Tahun 2015 dengan jumlah 
anggota sebanyak 12 orang. Kelompok ini dibentuk atas dasar kebersamaan 
(musyawarah) yang menjelaskan tentang keanggotaan dan kepengurusan 






”….. Kelompok batu lompo terdiri dari 12 orang, yang kepengurusan 
kelompoknya dibentuk atas musywarah yang susunan strukturnya terdiri dari 
ketua, sekertarist, bendahara dan anggota…..” (Ruslan, 44, ketua kelompok). 
 
Selain itu pula dalam kelompok batu lompo diadakan pertemuan untuk 
membicarakan perkembangan kelompok secara musyawarah untuk pembentukan 
aturan-aturan dibawah pembinaan pendamping yang aturannya dituangkan dalam 
AD/ART. Ini disampaikan oleh pendamping sebagai berikut: 
“….. kelompok batu lompo sudah membuat aturan-aturan dan sanksi 
yang dituangkan dalam AD/ART yang disepakati bersama namun 
pelaksanaanya belum dilakukan sepenuhnya…..” (Haris, 35, Pendamping).  
 
Disamping itu pula kelompok ini dibentuk oleh Pemda Tk II (Dinas 
Peternakan) melalui program APBNP dengan bantuan berupa sapi potong 
sebanyak 19 ekor yaitu 1 ekor jantan dan 18 ekor betina. Dari 19 ekor ternak yang 
dibagikan ke kelompok batu lompo yang diserahkan melalui ketua kelompok 
kemudian dibagikan ke tiap pengurus dan anggota. Pada kelompok ini belum 
dilakukan pengembalian ternak atau pengguliran ternak disebabkan karena 
kelompok ini baru berjalan kurang lebih 2 tahun. 
Untuk memberikan makna dari beberapa pernyataan dari responden 












Tabel 12. Makna Pernyataan Responden Tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Kelompok 



















Kelompok batu lompo terdiri dari 12 
orang, yang kepengurusan 
kelompoknya dibentuk atas 
musywarah yang susunan 
strukturnya terdiri dari ketua, 
sekertarist, bendahara dan anggota 
 
 
kelompok batu lompo sudah 
membuat aturan-aturan dan sanksi 
yang dituangkan dalam AD/ART 
yang disepakati bersama, namun 













Sumber : Hasil Olahan Data Primer  
 
Dari tabel 12 tersebut dapat diterangkan bahwa kelompok batu lompo 
sudah memiliki organissi dan aturan-aturan serta sanksi yang dituangkan dalam 
AD/ART, namun kelompok tersebut belum melaksanakan sepenuhnya. 
2. Kelompok Bungung Barania 
Kelompok Bungung Barania mulai terbentuk pada Tahun 2014 dengan 
jumlah anggota sebanyak 14 orang. Kelompok ini dibentuk atas dasar 
kebersamaan (musyawarah) yang menjelaskan tentang keanggotaan dan 
kepengurusan kelompok. Hal ini seperti yang disampaikan oleh ketua kelompok 
sebagai berikut: 
”…..Anggota kelompok di kelompok Bungung Barania Jumlahnya ada 
14 anggota dan sudah ditetapkan siapa yang jadi sekertaris dan bendahara di 







Selain itu pula dalam kelompok bungung barania diadakan pertemuan 
untuk membicarakan perkembangan kelompok secara musyawarah untuk 
pembentukan aturan-aturan dibawah pembinaan pendamping yang aturannya 
dituangkan dalam AD/ART. Ini disampaikan oleh salah satu anggota sebagai 
berikut: 
“….. Sudah ada aturan yang dibuat dan di tetapkan secara musyawarah 
bersama dalam kelompok, tapi aturan tersebut belum sepenuhnya 
dijalankan…..” (Nasrum Dg. Nyomba,60, Anggota Kelompok Bungung Barania). 
Di samping itu kelompok ini dibentuk oleh Pemda Tk II (Dinas 
Peternakan) melalui program APBNP dengan bantuan berupa sapi potong 
sebanyak 19 ekor yaitu 1 ekor jantan dan 18 ekor betina. Dari 19 ekor ternak yang 
dibagikan ke kelompok bungung barania ini diserahkan melalui ketua kelompok 
kemudian dibagikan ke tiap pengurus dan anggota. Pada kelompok ini telah 
dilakukan pengguliran ternak dengan jumlah ternak yang digulirkan sebanyak 10 
ekor (5 ekor dibagikan ke anggota baru dan 5 ekornya dibagikan ke anggota yang 
awalnya hanya mendapatkan 1 ekor ternak). Ternak yang digulirkan diserahkan ke 
pengurus kemudian di musyawarakan untuk diberikan ke anggota baru atau 
anggota yang belum mendapatkan ternak bantuan. 
Untuk memberikan makna dari beberapa pernyataan dari responden 
tentang pelaksanan kegiatan kelompok bungung barania dapat ditunjukkan pada 
tabel 13 . 
Tabel 13. Makna Pernyataan Responden Tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Kelompok 





Anggota kelompok di kelompok 



















anggota dan saya sudah menetapkan 
siapa yang jadi sekertaris dan 
bendahara di kelompok ini  
 
Sudah ada aturan yang dibuat dan di 
tetapkan secara musyawarah 
bersama dalam kelompok, tapi 









Sumber : Hasil Olahan Data Primer  
 
Dari tabel 13 tersebut dapat diterangkan bahwa kelompok bungung 
barania sudah memiliki organisasi dan aturan-aturan serta sanksi yang dituangkan 
dalam AD/ART, namun kelompok tersebut belum melaksanakan sepenuhnya. 
3. Kelompok Karaeng Bonto Tinggi 
Kelompok Karaeng Bonto Tinggi mulai terbentuk pada Tahun 2009 
dengan jumlah anggota sebanyak 11 orang. Kelompok ini dibentuk atas dasar 
kebersamaan (musyawarah) yang menjelaskan tentang keanggotaan dan 
kepengurusan kelompok. Hal ini seperti yang disampaikan oleh sekertaris 
kelompok sebagai berikut: 
”….. Kelompok Karaeng Bonto Tinggi ini memiliki jumlah anggota 11 
orang, dan sudah di tetapkan bersama siapa yang jadi ketua kelompok, 
sekertaris dan bendahara …..” (Basri Dg. Lurang, 51, Sekertaris kelompok). 
 
Selain itu pula dalam kelompok karaeng bonto tinggi diadakan pertemuan 
untuk membicarakan perkembangan kelompok secara musyawarah untuk 
pembentukan aturan-aturan dibawah pembinaan pendamping yang aturannya 







“….. kelompok karaeng bonto tinggi sudah membuat aturan-aturan dan 
sanksi dan aturannya sudah dituangkan dalam AD/ART yang sudah disepakati 
tapi belum dilaksanakan spenuhnya oleh kelompok…..” (Jusang Dg. Lau,38, 
Ketua Kelompok).  
 
 Selain itu kelompok ini dibentuk oleh Pemda Tk II (Dinas Peternakan) 
melalui program APBNP dengan bantuan berupa sapi potong sebanyak 19 ekor 
yaitu 1 ekor jantan dan 18 ekor betina. Dari 19 ekor ternak yang dibagikan ke 
kelompok karaeng bonto tinggi ini diserahkan melalui ketua kelompok kemudian 
dibagikan ke tiap pengurus dan anggota. Pada kelompok ini telah dilakukan 
pengembalian atau pengguliran ternak dengan jumlah ternak yang telah digulirkan 
sebanyak 12 ekor. Dilain sisi terdapat anggota yang keluar dari kelompok dengan 
alasan bahwa dalam pembagian ternak yang dilakukan tidak merata dan anggota 
kelompok tersebut juga harus menunggu 1 tahun untuk mendapatkan ternak 
bantuan tersebut. 
Untuk memberikan makna dari beberapa pernyataan dari responden 
tentang pelaksanan kegiatan kelompok bungung barania dapat ditunjukkan pada 
tabel 14 . 
Tabel 14. Makna Pernyataan Responden Tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Kelompok 














Jusang Dg. Lau 
Kelompok Karaeng Bonto Tinggi ini 
memiliki jumlah anggota 11 orang, 
dan sudah di tetapkan bersama siapa 
yang jadi ketua kelompok, sekertaris 
dan bendahara. 
 
kelompok karaeng bonto tinggi 
sudah membuat aturan-aturan dan 
sanksi dan aturannya sudah 















sudah disepakati tapi belum 
dilaksanakan spenuhnya oleh 
kelompok  
Sumber : Hasil Olahan Data Primer  
 
Dari tabel 14 tersebut dapat diterangkan bahwa kelompok bungung 
barania sudah memiliki organisasi dan aturan-aturan serta sanksi yang dituangkan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Modal Sosial Pada Kelompok Peternak Sapi Potong Di Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
 
 Pada hakekatnya kelompok masyarakat mempunyai potensi-potensi sosial 
budaya yang kondusif dan dapat menunjang kemajuan. Potensi ini terkadang 
terlupakan begitu saja oleh kelompok masyarakat sehingga tidak dapat 
difungsionalisasikan untuk tujuan-tujuan tertentu tetapi banyak juga kelompok 
masyarakat yang menyadari akan potensi-potensi sosial budaya yang dimiliki 
sehingga potensi potensi tersebut dapat dimanfaatkan secara arif bagi keperluan 
kelompok masyarakat itu sendiri. Salah satu potensi sosial budaya tersebut adalah 
modal sosial. Secara  sederhana  modal sosial merupakan kemampuan masyarakat 
untuk mengorganisir diri sendiri dalam memperjuangkan tujuan mereka. 
 Modal sosial bisa dikatakan sebagai sumber daya sosial yang dimiliki oleh 
masyarakat sebagai sumber daya, modal sosial ini memberikan kekuatan/daya 
dalam kondisi kondisi sosial dalam masyarakat. 
 Modal sosial pada kelompok peternak sapi potong program APBNP di 
Desa Timbuseng, Desa Towata, Kelurahan Mallewang, Kecamatan Polongbangke
ng Utara Kabupaten Takalar dapat dinilai melalui : Trust (kepercayaan), Network 
(jaringan), Reciprocity (hubungan timbal balik) dan Norms (Norma). 
1. Kepercayaan (Trust) 
Kepercayaaan ini dapat dinilai dari kepercayaan anggota terhadap pengurus 
kelompok dalam hal pembagian ternak, perekrutan anggota, pengguliran ternak 






hal keaktifan dalam pertemuan, keaktifan dalam pengembangan jaringan dan 
keaktifan dalam rencana kerja kelompok. 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata kepercayaan anggota secara 
keseluruhan terhadap pengurus kelompok/ketua dan kepercayaan  anggota 
terhadap pendamping dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Penilaian Rata-rata kepercayaan anggota secara keseluruhan 
terhadap pengurus kelompok/ketua dan kepercayaan  anggota terhadap 
pendamping. 
No. Uraian Skor Kategori 
1. Kepercayaan anggota terhadap pengurus 71,5 Kurang Baik 
2. 
Kepercayaan anggota terhadap 
pendamping 
70,6 Kurang Baik 
Jumlah 142,1  
Rata-rata 71 Kurang Baik 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa total rata rata skor untuk penilaian 
kepercayaan (trust) terhadap pengurus dan pendamping pada kelompok 
peternak sapi potong di kecamatan polongbangkeng utara kabupaten Takalar 
termasuk kategori kurang baik dengan interval skor 71. Hal ini menunjukkan 
bahwa anggota belum percaya sepenuhnya terhadap pengurus dalam hal 
perekrutan anggota, pembagian ternak, pengguliran ternak dan keaktifan 
pengurus, yang berarti anggota merasa bahwa pengurus/ketua belum 
melaksanakan tugasnya secara baik seperti dalam perekrutan anggota tidak 
berdasarkan dari hasil musyawarah, melainkan dilakukan secara penunjukan 
langsung oleh pengurus/ketua, dan dalam hal pembagian ternak tidak dilakukan 
secara adil/merata seperti adanya anggota yang mendapatkan 2 ekor ternak sapi 






mendapatkan ternak yang lebih banyak dibanding dengan anggotanya, dalam hal 
pengguliran ternak belum ada pengaturan yang jelas didalam pelaksanaanya 
yang seharusnya dilakukan oleh pengurus sehingga masih ada anggota yang 
merasakan kebingungan didalam mengembalikan ternak bantuannya, sedangkan 
dalam hal keaktifan pengurus menunjukkan bahwa pengurus belum mampu 
dalam mengurus kelompoknya dalam pencapaian tujuan bersama, disamping itu 
pula kepercayaan kelompok terhadap pendamping yang meliputi keaktifan 
dalam pertemuan, pendamping tidak terlibat langsung jika ada persoalan-
persoalan kelompok yang perlu diselesaikan, sedangkan keaktifan dalam 
pengembangan jaringan, pendamping kurang berperan ini dilihat dari 
ketidakberhasilan kelompok dalam mendapatkan mitra kerja yang dapat 
membantu untuk permodalan kelompok dalam pengembangan usaha kelompok 
dan keaktifan dalam penyusunan rencana kerja kelompok, keterlibatan 
pendamping dalam membantu kelompok yang hanya dilakukan dalam hal 
penyusunan rencana usulan untuk mendapatkan bantuan ternak sapi potong. 
Sedangkan penyelesaian masalah lainya dalam kelompok pendamping kurang 
melibatkan diri dalam pengembangan kelompok guna pencapaian tujuan 
bersama. Oleh sebab itu faktor kepercayaan perlu di tumbuh kembangkan dalam 
suatu hubungan sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Fukuyama (1995) 
menyatakan bahwa trust adalah sikap saling  mempercayai  dimasyarakat  yang  
memungkinkan  masyarakat  tersebut saling bersatu dengan yang lain dan 






2. Jaringan (Network) 
Jaringan ini dapat dinilai dari jaringan kelompok terhadap pendamping 
dalam hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah dalam hal 
mengakses permodalan. 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata jaringan kelompok terhadap 
pendamping dalam hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah, 
dalam hal mengakses permodalan dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Hasil penilaian rata-rata jaringan kelompok terhadap pendamping dalam 
hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah dalam hal 
mengakses permodalan. 
No. Uraian Skor Kategori 
1. Jaringan kelompok terhadap pendamping 73 Kurang Baik 
2. Jaringan kelompok terhadap pemerintah 73 Kurang Baik 




Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa total rata rata skor untuk penilaian 
jaringan kelompok terhadap pendamping dalam hal informasi dan jaringan 
kelompok terhadap pemerintah dalam hal mengakses permodalan termasuk 
kategori kurang baikdengan interval skor 73. Hal ini menunjukkan bahwa 
jaringan terhadap pendamping dalam hal informasi tentang pelatihan belum 
berjalan maksimal, ini dilihat masih banyaknya anggota kelompok yang 
biasanya tidak mengikuti pelatihan dikarenakan ketidaktahuanya tentang adanya 
pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas peternakan Takalar dan jaringan 
dengan pihak pemerintah dalam hal mengakses permodalan sudah terlaksana 






jaringan antara kelompok dengan pihak perbankan dan lembaga keuangan 
lainnya belum dilaksanakan. Sesuai dengan pendapat Putnam (1995) yang 
menyatakan bahwa jaringan sosial terjadi akibat adanya keterkaitan individu dan 
komunitas. Jaringan  sosial  yang  kuat  antarsesama  anggota  kelompok  
mutlak  diperlukan dalam menjaga sinergi dan kekompakan dan menciptakan 
hubungan yang akrab antarsesamanya. Hal ini juga di dukung dengan pendapat 
Pratomo (2006) bahwa perubahan kearah yang lebih baik merupakan tanggung 
jawab bersama, sehingga diperlukan kerja sama yang baik antara peternak, 
pemerintah, elemen masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong. Keberhasilan pengembangan 
peternkan yang berorientasi agribisnis tidak saja ditentukan oleh Dinas 
Peternakan, tetapi juga didukung oleh lembaga yang berpengaruh atau 
stakeholder. 
3. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
Hubungan timbal balik ini dapat dinilai dari Hubungan timbal balik antara 
sesama anggota dalam hal  informasi dan kekerabatan 
Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata dari Hubungan timbal balik 
antara sesama anggota dalam hal  informasi dan kekerabatan dapat dilihat pada 
Tabel 17. 
Tabel 17. Hasil penilaian rata-rata Hubungan timbal balik antara sesama anggota 
dalam hal  informasi dan kekerabatan. 




Hubungan timbal balik antara sesama 
anggota dalam hal informasi 
Hubungan timbal balik antara sesama 
















Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa total rata rata skor untuk penilaian 
Hubungan timbal balik antara sesama anggota dalam hal informasi dan 
kekerabatan termasuk kategori kurang baikdengan interval skor 70. Hal ini 
ditunjukkan bahwa dalam hal informasi hanya sebagian kecil dari anggota 
kelompok yang jika mendengarkan adanya informasi yang berhubungan dengan 
aktifitas kelompok, maka akan menyampaikannya ke anggota lainnya dan ini 
merupakan kesepakatan bersama dalam kelompok, sedangkan dalam hal 
kekerabatan kurangnya kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling 
memperhatikan satu sama lain antara sesama anggota kelompok yang 
diakibatkan oleh berkurangnya ikatan emosional karena faktor kesibukan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Syahyuti (2006) menyatakan bahwa hubungan 
kekerabatan (resiprositas) merupakan faktor penting yang menentukan tingginya 
ikatan sosial suatu masyarakat. Oleh karena itu, pemeliharaan dan 
pengembangan kekerabatan dalam kehidupan bermasyarakat dapat menunjang 
berbagai aktivitas yang dilakukan 
4. Norma (Norms) 
Hasil penelitian menujukkan bahwa kepatuhan aturan antara anggota 
terhadap pengurus didasarkan atas pertemuan kelompok dan penerapan sanksi 






Untuk mengetahui hasil penilaian rata-rata kepatuhan aturan antara 
anggota terhadap pengurus dalam hal pertemuan kelompok dan penerapan sanksi 
dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Hasil penilaian rata-rata kepatuhan aturan antara anggota terhadap 
pengurus dalam hal pertemuan kelompok dan penerapan sanksi 





Kepatuhan aturan antara anggota terhadap 
pengurus dalam hal pertemuan kelompok 
Kepatuhan aturan antara anggota terhadap 








Jumlah 143  
Rata-rata 71,5 Kurang Baik 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa total rata rata skor untuk penilaian 
kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dalam hal pertemuan 
kelompok, dan penerapan sanksi termasuk kategori kurang baik dengan interval 
skor 71,5. Ini dapat dilihat dalam hal pertemuan kelompok, peraturan yang dibuat 
oleh pengurus/ketua  tidak dipatuhi dan ditaati oleh anggota serta tidak diberikan 
sanksi yang tegas  apabila  ada anggota yang tidak hadir atau terlambat dalam 
pertemuan. Sedangkan dalam hal penerapan sanksi, dari beberapa anggota yang 
menganggap bahwa sanksi yang dibuat dalam kelompok tidak berjalan, serta 
beberapa anggota tidak percaya kepada pengurus/ketua sehingga sanksi yang 
dibuat dalam kelompok tidak ada artinya, karena sanksi tersebut tidak dijalankan 
sehingga banyak anggota yang bermasa bodoh karena pengurus yang kurang tegas 
dalam membuat aturan. Hal ini sesuai dengan pendapat Priyono dan Utami 
(2012) menyatakan bahwa norma sebagai aturan yang sudah menjadi kebiasaan 






norma akan menciptakan suatu komunitas yang rukun dan damai sehingga 








Berdasarkan hasil penelitian, Modal Sosial Pada Kelompok Peternak Sapi 
Potong Program APBNP di Desa Towata, Desa Timbuseng dan Kelurahan 
Mallewang, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, dimana unsur 
Trust, Network, Reciprocity dan Norms kurang termanfaatkan secara baik (Kurang 
Baik) dalam hubungan interaksi sosial antara sesama anggota , pengurus , 
pendamping dan pemerintah (Dinas Peternakan Kabupaten Takalar).  
Saran 
Sebaiknya Pengurus/Ketua Kelompok Peternak Sapi Potong di Desa 
Towata, Desa Timbuseng dan Kelurahan Mallewang di Kecamatan Polongbangke
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Lampiran 1. Daftar Kuisioner 
KUISIONER PENELITIAN 
  
Modal Sosial Pada Kelompok Peternak Sapi Potong di Kecamatan 




Nama : ………………………… 
Umur : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Alamat : ………………………… 
Pendidikan : ………………………… 
Jabatan dalam 
              kelompok : ………………………… 









3 2 1 
S/B KS/KB TS/TB 
 Kepercayaan : 
 -kepercayaan anggota terhadap pengurus kelompok    
1. Jika ada perekrutan anggota maka yang memilih ada 
pengurus/ ketua kelompok 
   
2. Jika ada pembagian sapi maka pengurus/ketua kelompok yang 
akan bagikan ternaknya ke setiap anggota 
   
3. Jika dalam pengembalian ternak maka pengurus yang akan 
mengadakan pengguliran melalui musyawarah bersama 
   
4. Jika dalam melakukan pembinaan maka pengurus/ketua 
kelompok akan melakukan pengawasan dalam system 
administrasi kelompok 
   






5. Jika ada pertemuan kelompok maka pendamping harus datang 
dan aktif dalam pertemuan dan menyelesaikan masalah 
masalah yang di hadapi anggota baik dalam pembuatan 
proposal ataupun lainnya 
   
6. Jika dalam pengembangan jaringan maka pendamping 
bersama sama dengan kelompok dalam mencari mitra kerja 
yang dapat membantu kelompok untuk mendapatkan 
tambahan modal usaha kelompok 




7. Jika dalam penyusunan rencana kerja kelompok maka 
pendamping terlibat langsung dalam membantu kelompok 
dalam hal penyusunan rencana kerja 
   
 Jaringan 
 - Jaringan kelompok terhadap pendamping 
8. Pendamping memberikan informasi informasi ke kelompok 
peternak sapi potong mengenai pelatihan   
   
 -Jaringan kelompok terhadap pemerintah 
9. Persyaratan-pesyaratan dari pemerintah, perbankan dan 
lembaga keuangan lainnya sudah di penuhi oleh kelompok 
dalam hal mengakses permodalan 
   
 Hubungan Timbal Balik 
 -hubungan timbal balik anggota terhadap anggota 
10. Jika dalam menjalin hubungan kekerabatan maka anggota 
sesama anggota harus saling peduli satu sama lain dan tolong 
menolong 
   
11. Dalam pembagian informasi para anggota/peternak saling 
bertukar informasi mengenai pertemuan atau informasi lain 
nya 
   
 Norma 
 -Kepatuhan Aturan antara Anggota terhadap pengurus 
12. Peraturan kelompok harus di patuhi dalam melakukan 
pertemuan 
   
13. Apabila dalam kelahiran indukan pertama namun anggota tidak 
menyetor ke ketua kelompok maka indukanya akan ditarik 














Lampiran 2. Keadaan Umum Responden 




Pendidikan Jabatan dalam 
kelompok 
1 Andi Maksim 
Akib 
40 Laki-laki S1 Ketua Bungung 
Barania 
2 Asriani Ishak 50 Perempuan SMA Bendahara Bungung 
Barania 
3  Budirahman 40 Laki-laki SMA Sekretaris Bungung 
Barania 
4 A.Irfan Fadli 30 Laki-laki SMA Anggota Klp 
Bungung Barania 




6 Dg.Nakku 35 Laki-laki SMA Anggota Klp 
Bungung Barania 




8 Abdul Karim 
Dg. Limpo 
35 Laki-laki SD Anggota Klp 
Bungung Barania 
9 H. Sarring 50 Laki-laki SMA Anggota Klp 
Bungung Barania 




11 Nasrum Dg. 
Nyomba 
60 Laki-laki S1 Anggota Klp 
Bungung Barania 
12 Mansyur Lewa 34 Laki-laki SMP Anggota Klp 
Bungung Barania 
13 Jusang Dg.Lau 38 Laki-laki SMP Ketua  Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
14 Halidah 27 Perempuan SD Sekretaris Klp Kr. 
Bonto Tinggi 











17 Saleh Tinri 40 Laki-laki SMP Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
18 Radasiah 50 Perempuan Tidak 
sekolah 
Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
19 Dg. Lewa 70 Laki-laki Tidak 
Sekolah 
Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
20 Lu’mu 37 Laki-laki SD Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
21 Misi Dg. 
Nuntung 
40 Laki-laki SD Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
22 Japar lalang 45 Laki-laki SMP Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
23 Rizal 40 Laki-laki SD Anggota Klp Kr. 
Bonto Tinggi 
24 Ruslan Dg. Luru 44 Laki-laki Tidak 
sekolah 
Ketua Klp Batu 
Lompo 
25 Basri Dg. 
Lurang 
51 Laki-laki SD Sekretaris Batu 
Lompo 
26 Muh. Jufri Dg. 
Ngesa 
39 Laki-laki SMA Bendahara Batu 
Lompo 
27 Bokkeng 58 Laki-laki Tidak 
sekolah 
Anggota Klp Batu 
Lompo 
28 Junardi Dg. 
Tompo 
34 Laki-laki SMP Anggota Klp Batu 
Lompo 
29 Rasul Dg. 
Ngawing 
27 Laki-laki Tidak 
sekolah 
Anggota Klp Batu 
Lompo 
30 Bakri Dg.Lalang 32 Laki-laki SMA Anggota Klp Batu 
Lompo 
31 Ahmad Dg. 
Ngambe 
28 Laki-laki SD Anggota Klp Batu 
Lompo 
32 Bahtiar 29 Laki-laki SD Anggota Klp Batu 
Lompo 
33 Nyambung 57 Laki-laki Tidak 
sekolah 
Anggota Klp Batu 
Lompo 























Lampiran 3. Kepercayaan Antara Anggota Terhadap Pengurus dalam hal 
Perekrutan Anggota 
 
No. Nama Responden Perekrutan Anggota 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 3 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 1 
5 Dg.Borra 1 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 3 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 1 
21 Misi Dg. Nuntung 1 
22 Japar lalang 1 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 3 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 1 
37 Abdullah 1 






Lampiran 4. Kepercayaaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam 
hal pembagian ternak 
No. Nama Responden Pembagian Ternak 
1 Andi Maksim Akib 2 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 1 
7 S. Dg. Ngalle 1 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 1 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 3 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 1 
30 Bakri Dg.Lalang 1 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 1 









Lampiran 5. Kepercayaaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam hal 
pengguliran ternak 
No. Nama Responden Perguliran ternak 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 1 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 1 
31 Ahmad Dg. Ngambe 1 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 









Lampiran 6. Kepercayaaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam hal 
keaktifan pengurus 
No. Nama Responden Keaktifan pengurus 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 3 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 1 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 1 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 3 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 1 
20 Lu’mu 1 
21 Misi Dg. Nuntung 1 
22 Japar lalang 1 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 3 
25 Basri Dg. Lurang 3 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 1 
29 Rasul Dg. Ngawing 1 
30 Bakri Dg.Lalang 1 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 










Lampiran 7. Kepercayaan Kelompok terhadap pendamping dalam hal 
keaktifan dalam pertemuan 
No. Nama Responden Keaktifan dalam pertemuan 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 1 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 1 
31 Ahmad Dg. Ngambe 1 
32 Bahtiar 1 
33 Nyambung 2 






35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 




Lampiran 8 . Kepercayaan Kelompok terhadap pendamping dalam hal 
keaktifan dalam pengembangan jaringan 
No. Nama Responden Keaktifan dalam pengembangan jaringan 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 1 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 1 
9 H. Sarring 1 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 1 
19 Dg. Lewa 1 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 1 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 2 






32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 




Lampiran 9. Kepercayaan Kelompok terhadap pendamping dalam hal 
keaktifan dalam penyusunan rencana kerja kelompok 
No. Nama Responden Keaktifan dalam penyusunan rencana 
kerja kelompok 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 1 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 1 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 1 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 1 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 1 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 3 
25 Basri Dg. Lurang 3 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 1 






29 Rasul Dg. Ngawing 1 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 1 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 




Lampiran 10. Jaringan kelompok terhadap pendamping dalam hal  informasi 
tentang pelatihan 
No. Nama Responden Informasi tentang pelatihan 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 1 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 1 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 1 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 3 






26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 1 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 




Lampiran 11. Jaringan kelompok terhadap instansi dalam hal  mengakses 
permodalan 
No. Nama Responden Mengakses permodalan 
1 Andi Maksim Akib 2 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 3 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 1 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 2 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 3 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 1 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 2 






23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 1 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 




Lampiran 12.  Hubungan Timbal Balik Antara Sesama Anggota dalam hal 
Pemberian Informasi 
No. Nama Responden Pemberian informasi 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 1 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 1 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 3 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 2 






20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 1 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 1 
24 Ruslan Dg. Luru 3 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 1 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 1 




Lampiran 13.  Hubungan Timbal Balik Antara Sesama Anggota dalam hal 
Kekerabatan 
No. Nama Responden Kekerabatan 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 1 
9 H. Sarring 1 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 2 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 






17 Saleh Tinri 1 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 1 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 3 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 1 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 1 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 




Lampiran 14.  Kepatuhan Aturan Antara Anggota Terhadap Pengurus dalam 
Hal Pertemuan Kelompok 
No. Nama Responden Pertemuan kelompok 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 2 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 2 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 2 
10 Kr. Asih 2 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 1 






14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 1 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 1 
21 Misi Dg. Nuntung 2 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 2 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 2 






Lampiran 15.  Kepatuhan Aturan Antara Anggota Terhadap Pengurus dalam 
hal Penerapan Sanksi 
No. Nama Responden Penerapan sanksi 
1 Andi Maksim Akib 3 
2 Asriani Ishak 3 
3 Budirahman 2 
4 A.Irfan Fadli 2 
5 Dg.Borra 1 
6 Dg.Nakku 2 
7 S. Dg. Ngalle 2 
8 Abdul Karim Dg. Limpo 2 
9 H. Sarring 1 
10 Kr. Asih 1 
11 Nasrum Dg. Nyomba 2 
12 Mansyur Lewa 2 
13 Jusang Dg.Lau 2 
14 Halidah 2 
15 Sattu Nai 2 
16 Baco Dg. Rowa 2 
17 Saleh Tinri 2 
18 Radasiah 2 
19 Dg. Lewa 2 
20 Lu’mu 2 
21 Misi Dg. Nuntung 1 
22 Japar lalang 2 
23 Rizal 2 
24 Ruslan Dg. Luru 2 
25 Basri Dg. Lurang 2 
26 Muh. Jufri Dg. Ngesa 2 
27 Bokkeng 2 
28 Junardi Dg. Tompo 2 
29 Rasul Dg. Ngawing 2 
30 Bakri Dg.Lalang 2 
31 Ahmad Dg. Ngambe 2 
32 Bahtiar 2 
33 Nyambung 1 
34 Dg. Sewang 2 
35 Dg. Sangkala 2 
36 Dg. Baba 2 
37 Abdullah 1 












Lampiran 16. Hasil Tabulasi Data Responden dan Total Skor 
 
1. Kepercayaan 
Kepercayaaan ini dapat dinilai dari kepercayaan anggota terhadap 
pengurus kelompok dan kepercayaan kelompok terhadap pendamping 
A. Kepercayaan anggota terhadap pengurus terdiri dari perekrutan anggota, 
permbagian ternak, perguliran ternak dan keaktifan pengurus 
a. Kerpercayaan anggota terhadap pengurus kelompok dalam hal perekrutan 
anggota 
 

































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
  F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 
            











  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
  B    : Baik (75-111) 
 
 
b. Kepercayaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam hal 
pembagian ternak. 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 













c. Kepercayaan Anggota Terhadap Pengurus Kelompok Dalam Hal 
Pengguliran ternak 
 
Tabel 14. Kepercayaaan Anggota terhadap Pengurus Kelompok dalam hal 
Pengguliran ternak 
 
































Keterangan: B = Baik  
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 




            TB           KB  B 






  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 








d. Kepercayaan Anggota Terhadap Pengurus Kelompok Dalam Hal 
Keaktifan Pengurus 
 
































Keterangan: B = Baik 
 KB = Kurang Baik 
  TB = Tidak Baik 
 F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 











  TB  : Tidak Baik 
  KB : Kurang Baik 




B. Kepercayaan kelompok terhadap pendamping yang terdiri dari 
keaktifan dalam pertemuan, keaktifan dalam pengembangan jaringan 
dan keatifan dalam penyusunan rencana kerja kelompok. 
a. Kepercayaan Kelompok terhadap pendamping dalam hal keaktifan 
dalam pertemuan 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 









            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
  B    : Baik (75-111) 
 
 
b. Kepercayaan kelompok terhadap pendamping dalam hal keaktifan dalam 
pengembangan jaringan 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 









            TB           KB       B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 




c. Kepercayaan kelompok terhadap pendamping dalam hal penyusunan 
rencana kerja kelompok 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 
    









            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
B    : Baik (75-111) 
 
2. Jaringan (Network) 
Jaringan ini dapat dinilai dari jaringan kelompok terhadap pendamping 
dalam hal informasi dan jaringan kelompok terhadap pemerintah dalam hal 
mengakses permodalan. 
A. Jaringan kelompok terhadap pendamping dalam hal informasi 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 










            TB           KB      B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 















































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 







Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 
 




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
  B    : Baik (75-111) 
 
3. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 
Hubungan timbal balik ini dapat dinilai dari Hubungan timbal balik antara 
sesama anggota dalam hal  informasi dan kekerabatan 
a. Hubungan timbal balik antara sesama anggota dalam hal pemberian 
informasi 
 




























 Total 37 
(100%) 
 70 
Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 







Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 
-Skor terendah : 1 x 37 = 37 
               




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
  B     : Baik (75-111) 
 
b. Hubungan timbal balik antara sesama anggota dalam hal kekerabatan 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 






    




            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
  B       : Baik (75-111) 
 
4. Norma (Norms) 
a. Kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dalam hal 
pertemuan kelompok  
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 
   F = Frekuensi 
 
Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 












            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
  B       : Baik (75-111) 
 
b. Kepatuhan aturan antara anggota terhadap pengurus dalam hal 
penerapan sanksi 
 
































Keterangan: B = Baik 
   KB = Kurang Baik 
   TB = Tidak Baik 




Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 
sebagai berikut : 
-Skor tertinggi : 3 x 37 = 111 










            TB           KB  B 
Keterangan : 
  TB  : Tidak Baik (0-37) 
  KB : Kurang Baik (38-74) 
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